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ABSTRAK 

 
Perencanaan pembangunan pelabuhan harus dipertanggung jawabkan dengan memiliki Rencana Induk 

Pelabuhan yang dapat dilihat pada Undang-Undang No.17 Tahun 2008 tentang Pelayaran. Di samping 

itu, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 61 Tahun 2009 tentang Kepelabuhanan permohonan 

pembangunan pelabuhan membutuhkan hasil studi kelayakan. Rencana pengembangan Pelabuhan X 

membutuhkan hasil studi kelayakan yang akan dibahas dalam studi ini. Studi ini membahas beberapa 

kriteria penting dalam studi kelayakan, diantaranya yaitu Tata Ruang; Teknis; Ekonomi dan Finansial; 

Lingkungan; dan Keselamatan Pelayaran. Instrumen yang digunakan dalam melakukan studi kelayakan 

ini adalah Pedoman Teknis Penyusunan Studi Kelayakan Pelabuhan Berdasarkan Lampiran Keputusan 

Direktur Jendral Perhubungan Laut Nomor KP.227/DJPL/2019. Analisis yang dilakukan akan 

menggunakan data survei dan data pelabuhan eksisting. Hasil analisis yang dilakukan menyatakan 

bahwa Pelabuhan X tidak layak dibangun kecuali permasalahan yang menjadi penyebab ketidaklayakan 

terselesaikan. Rekomendasi yang diberikan adalah dengan menyediakan jaringan listrik dan air bersih, 

dan pembangunan SBNP di lokasi pengembangan Pelabuhan X, sehingga menjadikan rencana 

pengembangan Pelabuhan X layak untuk dilaksanakan. 

 

Kata Kunci: Pelabuhan, studi kelayakan, Provinsi Nusa Tenggara Timur 
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ABSTRACT 
 

Port development planning essentially need to be provided with a Port Masterplan Document, as listed 

on Undang-Undang No.17 Tahun 2008 about Shipment. Additionally, based on Peraturan Pemerintah 

No. 61 Tahun 2009 about Port, port development proposal requires a result of feasibility study. Port X 

development plan feasibility study will be discussed in this study. This study covers several categories 

on feasibility study, namely Spatial; Technical; Economic and Financial; Environtment; and Shipping 

Safety. The adopted instrumentation in this study is Pedoman Teknis Penyusunan Studi Kelayakan 

Pelabuhan based on Lampiran Keputusan Direktur Jendral Perhubungan Laut No. KP.227/DJPL/2019. 

The analysis will be carried using data resulted from survey and secondary port documentations. The 

result of this study shows that Port X does not fulfill the requirement for port development, and the 

feasibility of development will only be realised if all the requirements were met. As recommendation 

for realising Port X’s development plan, this study recommends Port X to be equipped with essential 

need of power and clean water, also SBNP development in the area.  

 

Keywords: Port, feasibility study, East Nusa Tenggara Province 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki populasi penduduk 263,9 

juta jiwa (Penduduk Catatan Sipil Kementrian Dalam Negri, 2019), juga 

merupakan negara kepulauan terbesar dengan 16.056 pulau bernama. Indonesia 

juga memiliki daerah perairan yang lebih luas dibandingkan dengan daerah 

daratan. Dengan 3,25 juta km2  lautan, dan 2,55 juta km2 Zona Ekonomi Eksklusif, 

serta garis pantai sepanjang 99.000 km2 (Kementrian Kelautan dan Perikanan 

Republik Indonesia, 2017),  masyarakat Indonesia membutuhkan fasilitas 

transportasi perairan yang baik dalam berbagai macam aspek. Salah satu fasilitas 

transportasi perairan yang perlu diperhatikan adalah pelabuhan.  

Pelabuhan merupakan tempat yang terdiri atas daratan dan/atau perairan 

dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan 

pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik turun 

penumpang, dan/atau bongkar muat barang, berupa terminal dan tempat berlabuh 

kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan 

kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra-dan 

antarmoda transportasi (PP Nomor 16 Tahun 2019). Dengan memiliki fasilitas 

pelabuhan yang baik, diharapkan setiap pulau di Indonesia dapat terhubung dengan 

baik dan dapat membantu menyatukan Republik Indonesia (Suroyo Alimoeso, 

2014). 
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Pembangunan pelabuhan juga harus dapat dipertanggung jawabkan dengan 

memiliki Rencana Induk Pelabuhan yang dapat dilihat pada Undang-Undang 

No.17 tahun 2008 tentang Pelayaran. Rencana Induk Pelabuhan merupakan 

pengaturan ruang pelabuhan berupa peruntukan rencana tata guna tanah dan 

perairan di Daerah Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan 

Pelabuhan. Di samping itu, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 

2009 tentang Kepelabuhanan, permohonan pembangunan pelabuhan juga 

membutuhkan hasil studi kelayakan. Studi kelayakan memiliki beberapa kriteria 

penting, diantaranya yaitu Tata Ruang; Teknis; Ekonomi, Finansial dan Biaya 

Pembangunan; Lingkungan; dan Keselamatan Pelayaran. 

Studi ini membahas semua kriteria kelayakan pembangunan pelabuhan, 

dengan tinjauan sebuah rencana pengembangan pelabuhan yang akan dibangun di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. Pengembangan yang direncanakan adalah 

pembangunan pelabuhan barang dan peti kemas baru di sekitar lokasi pelabuhan 

eksisting. Keterbatasan lahan, tingkat kebutuhan operasional barang, serta jumlah 

pertumbuhan wisatawan/penumpang yang meningkat menjadi alasan 

dilakukannya pengembangan pelabuhan. Keluaran dari studi ini adalah bobot nilai 

kelayakan pengembangan pelabuhan tinjauan, disertai dengan rekomendasi yang 

dapat menjadi masukan bagi para pemangku kepentingan dalam pengambilan 

keputusan pengembangan pelabuhan. 

 

 

 



1 - 3 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Rencana pengembangan pelabuhan X di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

memerlukan hasil studi kelayakan yang komprehensif sebagai salah satu 

persyaratan. Studi kelayakan yang dilakukan mencakup aspek kelayakan tata 

ruang; teknis; ekonomi dan komersial; lingkungan; serta keselamatan pelayaran. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari studi ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan penilaian terhadap kelayakan pengembangan pelabuhan X di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

2. Memberikan rekomendasi terkait hasil penilaian kelayakan pengembangan 

pelabuhan studi. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Instrumen yang digunakan dalam penilaian adalah Pedoman Teknis 

Penyusunan Studi Kelayakan Pelabuhan Berdasarkan Lampiran Keputusan 

Direktur Jenderal Perhubungan Laut Nomor KP.227/DJPL/2019. 

2. Penilaian yang dilakukan mencakup seluruh aspek kelayakan dalam instrumen 

tersebut, meliputi aspek tata ruang; teknis; ekonomi dan komersial; lingkungan; 

dan keselamatan pelayaran. 
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3. Suku bunga yang digunakan dalam perhitungan ekonomi dan finansial adalah 

sebesar 12% per tahun. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan penelitian ini, manfaat yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan informasi terkait kelayakan pengembangan pelabuhan X dari 

penjumlahan bobot total setiap kriteria menggunakan Pedoman Teknis 

Penyusunan Studi Kelayakan Pelabuhan Berdasarkan Lampiran Keputusan 

Direktur Jenderal Perhubungan Laut Nomor KP.227/DJPL/2019. 

2. Memberikan rekomendasi terkait hasil studi kelayakan yang dilakukan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

1. BAB 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang uraian latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. BAB 2 Dasar Teori 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang akan digunakan sebagai arahan dan 

panduan dalam penelitian yang akan dilakukan serta dapat mempermudah 

menganalisis data berdasarkan topik yang ditinjau sehingga pada akhirnya 

akan menghasilkan analisis yang valid. 

3. BAB 3 Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi tentang penjelasan metode yang dipilih dalam melakukan 

penelitian sesuai dengan topik yang ditinjau seperti pengumpulan dan 

pengolahan data. 
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4. BAB 4 Analisis Data 

Bab ini berisi tentang proses analisis data berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan. 

5. BAB 5 Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi tentang penjelasan dari hasil analisis penelitian serta saran yang 

akan disampaikan untuk penelitian serupa berikutnya.
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